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ABSTRAK 

 

 

Secara garis besar sistem tenaga listrik terdiri dari pembangkit, transmisi 

(gardu induk, saluran transmisi), dan distribusi. Gardu induk merupakan salah satu 

komponen terpenting dalam melaksanakan penyaluran energi dari pembangkit 

sampai ke distribusi. Dalam melakukan penyaluran energi listrik, gardu induk yang 

terhubung melalui saluran udara ini sering kali mengalami gangguan baik yang 

bersifat permanen maupun gangguan yang bersifat temporer. Seperti yang terjadi 

pada bay penghantar Bandung Selatan 2 di GISTET Saguling yang mana terjadi 

gangguan phasa ke tanah yang bersifat temporer. Jika gangguan bersifat sementara 

maka PMT akan trip sesaat kemudian PMT dimasukan kembali oleh relay Auto 

recloser, maka posisi akhir PMT adalah masuk sehingga penyaluran energi listrik 

tetap berjalan. Namun pada gangguan temporer yang terjadi ini didapatkan bahwa 

PMT 7AB3 di GISTET Saguling gagal masuk sedangkan PMT 7A3 berhasil 

masuk. Dalam kasus ini kemudian akan dilakukan investigasi terkait gangguan 

yang terjadi pada bay penghantar Bandung Selatan 2 di GISTET Saguling. 

Selanjutnya akan dilakukan pula analisa terkait kegagalan kerja relay Auto reclose 

PMT 7AB3 di GISTET Saguling. Analisa yang dilakukan berupa memastikan 

kesesuaian antara standar setting dengan data setting pada relay dan juga akan 

dilakukan analisa pada Programmable Scheme Logic (PSL) pada relay Auto reclose 

tersebut. Troubleshooting terkait permasalahan tersebut dilakukan dengan 

melakukan modifikasi pada program PSL dengan memutus hubungan masukan L5 

AR BLK 7AB ke keluaran Block CB2 AR agar AR Block tidak bekerja sehingga 

relay auto reclose dapat memberi perintah PMT untuk masuk kembali. 

 

Kata Kunci: penyaluran energi listrik, gangguan temporer, relay Auto reclose, 

progammable scheme logic 
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ABSTRACT 

 

In general, the electric power system consists of generator, transmission, 

and distribution. The substation is one of the most important components in 

carrying out energy distribution from generator to distribution. In distributing 

electrical energy, substations connected via overhead lines often disturbances, both 

permanent and temporary. As happened in the South Bandung 2 conductor bay at 

GISTET Saguling, where there was a temporary ground phase disturbance. If the 

disturbance is temporary, the PMT will trip for a moment, then the PMT is reclose 

by the auto-recloser relay, and then the final position of PMT is entered so the 

distribution of electrical energy continues. However, during this temporary 

disruption, it was found that PMT 7AB3 at GISTET Saguling failed to enter while 

PMT 7A3 succeeded in closing. In this case, an investigation will be carried out 

regarding the disturbance that occurred at the South Bandung 2 bay at GISTET 

Saguling. This analysis will also be carried out regarding the failure of the PMT 

7AB3 Auto reclose relay at GISTET Saguling. The analysis carried out is to ensure 

conformity between the standard settings and the setting data on the relay, and an 

analysis will also be carried out on the Programmable Scheme Logic (PSL). 

Troubleshooting related to this problem is carried out by modifying the PSL 

program by disconnecting the L5 AR BLK 7AB masukan connection to the CB2 AR 

Block keluaran so that the AR Block does not work so that the auto-reclose relay 

can give the PMT command to reclose. 

 

Keywords: distribution of electrical energy, temporary disturbance, Auto reclose 

relay, programmable scheme logic 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Pada bab ini akan membahas terkait latar belakang penelitian, rumusan 

masalah penelitian, dan tujuan penelitian yang akan dijabarkan sebagai berikut. 

 

1.1 Latar Belakang 

Sistem tenaga listrik di Indonesia dikelola oleh PT. PLN (Persero) yang 

mempunyai cabang diseluruh wilayah Indonesia. Pengelolaan sistem tenaga listrik 

secara terpadu mempunyai tujuan agar dapat mengoperasikan sistem secara 

ekonomis namun mutu dan keandalan dapat maksimal, sehingga dapat memberikan 

pelayanan terhadap pelanggan secara berkesinambungan. Untuk memperoleh 

sistem yang demikian dibutuhkan suatu perencanaan dan pengendalian sistem 

operasi yang handal serta akurat [1]. 

Secara garis besar sistem tenaga listrik terdiri dari pembangkit, transmisi 

(gardu induk, saluran transmisi), dan distribusi. Gardu induk merupakan salah satu 

komponen terpenting dalam melaksanakan penyaluran energi dari pembangkit 

sampai ke distribusi. Dalam proses penyaluran energi listrik, gardu induk 

dihubungkan melalui Saluran Udara Tegangan Tinggi (SUTT) ataupun Saluran 

Udara Tegangan Ekstra Tinggi (SUTET). Dalam melakukan penyaluran energi 

listrik, gardu induk yang terhubung melalui saluran udara ini sering kali mengalami 

gangguan baik yang bersifat permanen maupun gangguan yang bersifat temporer 

[2]. 

Mengantisipasi gangguan yang terjadi pada bay penghantar di gardu induk 

dilakukan dengan memasang alat proteksi agar kerusakan pada peralatan dapat 

diantisipasi sejak dini. Gangguan yang pada umumnya dialami pada bay penghantar 

adalah gangguan yang bersifat temporer. Contoh dari gangguan yang bersifat 

temporer ini adalah petir atau flash over pada isolator, ayunan pohon dikarenakan 

angin, dan lain-lain. Untuk contoh gangguan permanen seperti tower roboh, pohon 

tumbang menimpa penghantar, kawat (konduktor lain) jatuh ke penghantar [3]. 

 

 

 

1 
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Antisipasi yang biasa dilakukan pada gangguan yang bersifat temporer ini 

dipasang relay Auto reclose yang berfungsi untuk memberi perintah circuit 

breaker/PMT untuk masuk kembali dengan tunda waktu. Relay Auto reclose ini 

memberi perintah close setelah proteksi utama bay penghantar memberi perintah 

trip[2]. Pola kerja relay Auto reclose ini bertujuan untuk menjaga kehandalan 

penyaluran tenaga listrik dan menjaga kestabilan sistem untuk mengurangi dampak 

dari gangguan temporer tersebut[3], [4]. 

Pada penelitian ini, penulis akan melakukan analisis terkait kegagalan kerja 

relay Auto reclose pada bay Bandung Selatan 2 di GISTET Saguling. Bay Bandung 

Selatan 2 di GISTET Saguling ini mengalami gangguan temporer pada 27 Februari 

2024 dengan kondisi PMT 7A3 berhasil reclose sedangkan untuk PMT 7AB3 

mengalami kegagalan reclose. Kegagalan masuk PMT 7AB3 tersebut dapat 

mengganggu kehandalan dan kestabilan penyaluran tenaga listrik. Maka dari itu, 

pada penelitian ini akan menganalisa terkait kegagalan PMT 7AB3 untuk reclose 

guna mengantisipasi gangguan yang sama terjadi kembali dan mengurangi dampak 

buruk yang dapat ditimbulkan. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan 

menjadi beberapa permasalahan, yaitu: 

1. Bagaimana analisa penyebab gangguan pada bay penghantar Bandung 

Selatan 2 di GISTET Saguling? 

2. Bagaimana setting pada relay proyeksi auto reclose pada bay penghantar 

Bandung Selatan 2 di GISTET Saguling dibandingkan dengan standar 

setting yang berlaku? 

3. Bagaimana analisa penyebab kegagalan auto reclose PMT 7AB3 pada saat 

terjadi gangguan temporer bay penghantar Bandung Selatan 2 di GISTET 

Saguling? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang diambil, adapun tujuan dari 

melaksanakan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui analisa penyebab gangguan pada bay penghantar Bandung 

Selatan 2 di GISTET Saguling. 

2. Memastikan setting relay Auto reclose sesuai dengan standar setting yang 

berlaku 

3. Mengetahui penyebab kegagalan Auto reclose PMT 7AB3 pada saat terjadi 

gangguan temporer bay penghantar Bandung Selatan 2 di GISTET 

Saguling. 

 

1.4 Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah dalam melaksanakan penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Analisa yang dilakukan adalah pada gangguan bay penghantar Bandung 

Selatan 2 di GISTET Saguling. 

2. Relay Auto reclose yang dibahas adalah relay Auto reclose yang digunakan 

pada Saluran Udara Tegangan Ekstra Tinggi (SUTET). 

3. Penelitian ini hanya membahas tentang Auto reclose yang digunakan pada 

bay Bandung Selatan 2 di GISTET Saguling yaitu Auto reclose merk 

MICOM tipe P841. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Perincian dan pemaparan dari penulisan tugas akhir yang tersusun atas 5 bab 

ini dapat diuraikan secara singkat sebagai berikut 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini membahas tentang latar belakang, perumusan masalah, batasan masalah, 

tujuan, dan sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
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Bab ini berisi tentang teori-teori dasar (buku referensi, jurnal, laporan penilitian, 

dan sebagainya) yang berkaitan dengan saluran transmisi, gardu induk, gangguan 

saluran transmisi, proteksi saluran transmisi, dan relay Auto reclose. 

BAB III METODOLOGI PENILITIAN 

Membahas tentang waktu dan tempat pelaksanaan pengambilan data, metode 

pengambilan data, variabel penelitian, metode analisa data, dan data yang 

didapatkan. 

BAB IV HASIL OBSERVASI DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi tentang pembahasan mengenai hasil analisa gangguan, analisa 

kegagalan kerja AR PMT 7AB3 pada saat terjadi gangguan penghantar Bandung 

Selatan 2 di GISTET Saguling, dan analisa hasil uji relay Auto reclose. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini berisikan kesimpulan dari penulisan laporan akhir dan saran untuk 

penulisan laporan akhir jika diinginkan pengembangan penulisan. 



 

 

 

BAB V 

KESIMPULAN 

 

Pada bab ini akan membahas dan memaparkan terkait kesimpulan dan saran 

dari hasil analisa yang telah dilakukan dalam penelitian. 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisa yang dilakukan terkait kegagalan kerja relay auto 

reclose PMT 7AB3 bay penghantar Bandung Selatan 2 di GISTET Saguling saat 

terjadi gangguan 1 fasa ke tanah pada tanggal 27 Februari 2024, maka selanjutnya 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil analisa yang dilakukan terkati gangguan yang terjadi pada 

bay pengahantar Bandung Selatan 2 di GISTET Saguling pada tanggal 27 

Februari, gangguan merupakan gangguan fasa R ke tanah dengan nilai arus 

sebesar 29,13 kA. Dikarenakan gangguan bersifat sesaat berdasarkan 

rekaman DFR maka relay auto reclose memberi perintah untuk reclose pada 

PMT 7A3 dan PMT 7AB3. Untuk PMT 7A3 berhasil reclose sedangkan 

PMT 7AB3 gagal reclose dikarenakan relay auto reclose gagal kerja yang 

menyebabkan PMT 7AB3 3 fasa. 

2. Berdasarkan analisa perbandingan setting yang digunakan pada relay auto 

reclose bay Bandung Selatan 2 di GISTET Saguling menunjukkan 

kesesuaian dengan standar setelan relay auto reclose yang di-release oleh 

PT. PLN (Persero) Unit Induk Jawa Bagaian Tengah. Akan tetapi terdapat 

perbedaan dua item setting antara relay auto reclose bay Bandung Selatan 

2 di GISTET Saguling dengan standar setelan relay auto reclose yang di- 

release oleh PT. PLN (Persero) Unit Induk Jawa Bagaian Tengah yaitu pada 

setting nilai Discrim Time dan AR CBHealtyTime. Akan tetapi hal tersebut 

dapat diabaikan sebagai penyebab kegagalan kerja relay auto reclose 

dikarenakan dua setting tersebut tidak berkaitan dengan kerja relay auto 

reclose saat terjadi gangguan temporer. 
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3. Berdasarkan analisa yang dilakukan terkait kegagalan kerja relay auto 

reclose bay Bandung Selatan 2 di GISTET Saguling terdapat indikasi tidak 

normal pada relay auto reclose dikarenakan pada saat terjadi gangguan 

indikasi AR Block muncul yang menyebabkan relay auto reclose tidak dapat 

bekerja untuk memberi perintah reclose PMT 7AB3. Oleh karena itu 

dilakukan modifikasi pada program PSL pada relay auto reclose yang 

dilakukan adalah dengan memutus hubungan masukanan L5 AR BLK 7AB 

ke keluaran Block CB2 AR di mana pada kondisi sebelumnya masukanan 

L5 AR BLK 7AB dengan keluaran Block CB2 AR ini terhubung. Hal ini 

bertujuan untuk memutus sinyal dari masukanan L5 AR BLK 7AB ke 

keluaran Block CB2 AR dikarenakan masukanan L5 AR BLK 7AB ini dapat 

aktif kembali saat terjadi gangguan serupa. Dengan demikian keluaran 

Block CB2 AR hanya akan aktif jika mendapatkan masukanan nilai logika 

1 oleh L12 SW OFF 7AB yaitu dengan mengubah switch AR menjadi OFF. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan analisa yang telah dilakukan dan kesimpulan di atas, adapaun 

saran yang diajukan oleh penulis adalah sebagai berikut: 

1. Perlu dilakukan analisa dini terkait kesesuaian peralatan yang terpasang 

dengan setting yang digunakan dan melakukan simulasi dengan 

menggunakan beberapa kondisi gangguan agar tidak terjadi lagi kejadian 

kegagalan kerja relay auto reclose. 

2. Standarisasi program dan setting pada relay auto reclose perlu dilakukan 

dengan melakukan review ulang terkait standar yang digunakan apakah 

standar tersebut sudah sesuai dan dapat bekerja secara optimal dan tidak 

mengganggu fungsi peralatan. 
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